BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan, analisa data, dan pembahasan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan tingkat erosi lahan menggunakan QGIS dilakukan berdasarkan Analisa

overlay beberapa jenis peta (peta indeks erosivitas hujan, peta indeks erodibilitas tanah,

peta indeks kemiringan lereng, dan indeks peta tutupaan lahan), dan diklasifikasikan

menurut besarnya tanah yang hilang akibat erosi.

2. Tingkat erosi lahan pada DAS Dendeng Kota Kupang bervariasi di sepanjang Daerah

Aliran Sungai dengan kategori berikut ini:

a.

Tingkat erosi dengan kategori sangat ringan (kurang dari 15 ton/ha/tahun)
mencakupi wilayah seluas 3046,31 ha atau sama dengan 63,587 % dari luas total
DAS Dendeng pada wilayah Fatukoa, Naioni, Batu Plat, Manulai, dan Oeleta.
Tingkat erosi dengan kategori ringan (16-60 ton/ha/tahun) mencakupi wilayah
seluas 584,45 ha atau sama dengan 12,20 % dari luas total Das Dendeng pada
wilayah Naikoten, Naikolan, Bakunase, Fatukoa dan Naioni.

Tingkat erosi dengan kategori sedang (60-180 ton/ha/tahun) mencakupi wilayah
seluas 974,07 ha atau sama dengan 20,332 % dari luas total DAS Dendeng pada
wilayah Kelurahan LLBK, Airnona, Batu Plat, Manulai, Manupaten, Bakunase,
Nunhila, Naikolan, Naikoten, dan Mantansi

Tingkat erosi dengan kategori berat (180-480 ton/ha/tahun) mencakupi wilayah
seluas 166,49 ha atau sama dengan 3,475 % dari luas total DAS Dendeng pada
wilayah Airmata, Mantansi, Manupaten, dan Batu Plat

Tingkat erosi dengan kategori sangat berat (lebih dari 480 ton/ha/tahun) mencakupi
wilayah seluas 19,49 ha, atau sama dengan 0,407 % dari luas total DAS Dendeng

pada wilayah Mantasi dan Kelurahan Airmata.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang didapatkan maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1.

Kepada pemerintah Kota Kupang, dalam hal ini Dinas Balai Wilayah Sungai, BPDAS
Benanain Noelmina, disarankan untuk mengkaji tentang perbaikan lahan pada DAS
Dendeng terutama pada daerah dengan kategori erosi berat dan sangat berat.

Penulis mengharapkan adanya penelitian lanjutan terhadap erosi pada DAS Dendeng
dengan menggunakan metode lainnya vyaitu meode MUSLE, RUSLE dan

membandingkan hasil penelitian tersebut dengan metode USLE.
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